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ABSTRAK 
 
 

 
Layung Sari. NIM 58471362. MENINGKATKAN KEMAMPUAN SISWA 
MEMAHAMI KONSEP KESEBANGUNAN DAN SIMETRI PADA 
BANGUN DATAR MELALUI MODEL PEMBELAJARAN 
COOPERATIVE TIPE TPS (THINK-PAIR-SHARE) (PTK Pembelajaran 
Matematika di Kelas V SD Negeri 3 Karangwangi Kecamatan Karang 
Wareng Kabupaten Cirebon). Skripsi. Cirebon:  Fakultas Tarbiyah, Jurusan 
Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah, Institut Agama Islam Negeri, Juli 2012. 
   
 

Dewasa ini proses pembelajaran matematika kurang menunjang terhadap 
kreatifitas dan kerjasama dalam melakukan pembelajaran yang pada akhirnya 
akan berpengaruh terhadap hasil belajar siswa itu sendiri. Salah satu penyebabnya 
adalah guru masih terbiasa hanya memberikan teori tanpa strategi dalam 
pembelajaran. Pembelajaran Matematika Sekolah Dasar / Madrasah Ibtidaiyah 
harus dibekali dengan strategi yang dapat bermakna bagi siswa, dengan 
pembelajaran yang bermakna siswa dapat mengingat dan  memahami materi 
pembelajaran dengan baik sehingga dapat meningkatkan hasil belajar siswa, salah 
satunya dengan strategi pembelajaran Cooperative. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pembelajaran dengan menggunakan 
model pembelajaran Cooperative tipe TPS (Think-Pair-Share) di kelas V SD 
Negeri 3 Karangwangi. Untuk mengkaji aktivitas dan hasil belajar siswa dalam 
pembelajaran Matematika melalui model pembelajaran Cooperative tipe TPS 
(Think-Pair-Share) di SD Negeri 3 Karangwangi. 

Tujuan pembelajaran Matematika diantaranya melatih cara berpikir dan 
bernalar dalam menarik kesimpulan, mengembangkan aktivitas kreatif, serta 
mengembangkan kemampuan memecahkan masalah. Sedangkan untuk 
tercapainya tujuan pembelajaran Matematika diantaranya dengan menggunakan 
strategi pembelajaran yang tepat sesuai dengan karakteristik peserta didik. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah Penelitian Tindakan 
Kelas (PTK). Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kualitatif 
dan data kuantitatif. Teknik pengumpulan data melalui tes, observasi, dan 
dokumentasi. Subjek penelitian dalam penelitian ini adalah kelas V SD Negeri 3 
Karangwangi dengan jumlah 26 siswa. Analisis data meliputi data observasi dan 
data tes. Data observasi dengan menggunakan rumus persentase, sedangkan data 
tes menggunakan rumus ketuntasan belajar baik secara individu maupun klasikal. 

Hasil penelitian ini menunjukkan aktivitas belajar siswa pada siklus I 
diperoleh 60,5%, siklus II 72%, dan pada siklus III mencapai 88,25%. Nilai rata-
rata hasil belajar pada siklus I diperoleh 61,68, siklus II meningkat menjadi 71,42,  
dan pada siklus III  mencapai 85,60. Dari hasil yang diperoleh, penelitian dengan 
menerapkan model pembelajaran Cooperative tipe TPS (Think-Pair-Share) pada 
siswa kelas V SD Negeri 3 Karangwangi dapat meningkatkan aktivitas belajar dan 
kemampuan siswa dalam menggunakan konsep kesebangunan dan simetri  pada 
bangun datar. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

  

A. LATAR BELAKANG MASALAH 

Pendidikan adalah usaha sadar untuk menyiapkan peserta didik melalui 

kegiatan bimbingan, pengajaran dan atau latihan bagi peranannya di masa 

yang akan datang. Pendidikan memang harus mempersiapkan peserta didik 

untuk masa-masa yang akan datang, dimana perubahan-perubahan ilmu 

pengetahuan dan teknologi berlangsung dengan cukup pesat yang harus 

diimbangi dengan pengetahuan dan keterampilan yang memadai bagi peserta 

didik. Hal di atas sesuai dengan fungsi dari pendidikan nasional, pendidikan 

nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta 

peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan 

bangsa (Depdiknas, 2006: 3). 

Memiliki pengetahuan dan keterampilan yang memadai ini tentunya 

membutuhkan pemikiran yang kritis, sistematis, logis, kreatif dan aktif serta 

kemampuan bekerjasama. Cara berpikir seperti ini dikembangkan melalui 

belajar Matematika karena Matematika memiliki struktur dan keterkaitan 

yang kuat dan jelas antara konsepnya (Erna Suwangsih dan Tiurlina, 2006: 7), 

sehingga memungkinkan kita terampil berpikir rasional, terutama untuk 

membantu manusia dalam memahami dan menguasai permasalahan sosial, 

ekonomi dan alam. Namun mata pelajaran matematika di sekolah dianggap 

oleh sebagian siswa adalah mata pelajaran yang sulit. Konsep Matematika 

pada materi pokok tertentu jika belum dapat dipahami, dimengerti dan 
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dikuasai dengan baik, maka besar kemungkinan pada materi pokok 

berikutnya peserta didik akan mengalami kesulitan dan hal ini akan 

berpengaruh terhadap keberhasilan pencapaian hasil belajar peserta didik. 

Konsep dasar Matematika merupakan hal yang mendasar dan penting, Oleh 

karena itu agar dapat memahami topik atau konsep selanjutnya dalam 

mempelajari matematika, konsep sebelumnya menjadi prasyarat untuk 

mempelajari materi selanjutnya, (Erna Suwangsih dan Tiurlina, 2006: 7). 

Menciptakan anak didik yang memiliki kemampuan berpikir dan 

memahami konsep, maka peran guru menjadi kunci keberhasilan dalam misi 

pendidikan dan pembelajaran di sekolah. Kenyataan di lapangan banyak 

dijumpai gaya mengajar guru yang belum memanfaatkan kemampuannya 

secara maksimal, seperti metode mengajar kurang bervariasi, latihan yang 

diberikan kurang bermakna, umpan balik serta koreksi dari guru jarang 

diterapkan, serta pemberian motivasi jarang dilakukan. Hal ini pun berlaku 

untuk guru Matematika, kurang profesionalnya guru dalam mengajar 

membuat pembelajaran menjadi tidak menyenangkan, cenderung 

membosankan dan monoton. 

Ketika siswa pasif, atau hanya menerima dari guru saja, akan 

menyebabkan pembelajaran menjadi cepat membosankan, dan ada 

kecenderungan untuk cepat melupakan apa yang telah diberikan dan 

dipelajari. Sehingga diperlukan adanya sebuah metode pembelajaran yang 

dapat membuat siswa lebih aktif dan banyak berperan dalam proses 

pembelajaran, karena ketika siswa belajar aktif, artinya mereka yang 

mendominasi aktifitas pembelajaran. Dengan ini mereka secara aktif 
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menggunakan otak, baik untuk ide pokok dari materi yang dipelajari, 

memecahkan persoalan, memahami konsep atau mengaplikasikan apa yang 

baru mereka pelajari kedalam satu persoalan yang ada dalam kehidupan 

nyata. Variasi metode mengajar yang baik akan meningkatkan efektifitas 

pembelajaran Matematika (Roestiyah, 1998: 2). Pengajaran yang efektif 

adalah pengajaran yang menyediakan kesempatan belajar sendiri atau 

melakukan aktivitas sendiri (Oemar Hamalik. 2001:171). Dimana 

pembelajaran Matematika yang terkesan monoton dan bisa membuat siswa 

menjadi bosan berubah menjadi pembelajaran yang menarik dan 

menyenangkan. 

Oleh karena itu sering terjadi taraf ketuntasan pada pelajaran 

matematika rendah. Kondisi aktual yang dihadapi di kelas V SD Negeri 3 

Karangwangi, pada mata pelajaran matematika dari hasil latihan soal yang 

diberikan guru, terdapat 10 siswa yang mampu memperoleh nilai di atas 

KKM yang telah ditetapkan sebesar 65. Sebanyak 10 siswa dari 26 siswa 

yang ada maka persentasenya 38,5% yang memperoleh nilai di atas KKM, 

sedangkan sisanya yaitu 16 siswa atau sebesar 61,5% mengalami kesulitan 

untuk menjawab soal latihan. Idealnya sebagaimana yang diharapkan pada 

pembelajaran ini adalah siswa mampu memperoleh nilai di atas KKM, 

sehingga rata-rata kelas melebihi 65. 

Model Pembelajaran Cooperative Tipe Think-Pair-Share (TPS), yakni 

model pembelajaran yang dikembangkan oleh Frank Lyman sebagai salah 

satu tipe dari pendekatan pembelajaran Cooperative Learning (Masitoh dan 

Laksi Dewi, 2009: 242). Model pembelajaran ini memberi siswa kesempatan 
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untuk bekerja sama dengan orang lain dalam kelompok kecil yang heterogen 

dan mengajarkan siswa untuk lebih mandiri dalam mengerjakan soal-soal 

yang diberikan sehingga dapat membangkitkan rasa percaya diri siswa. 

Keunggulan dari pendekatan ini adalah optimalisasi partisipasi siswa dan 

setiap individu memiliki peran lebih dalam menyelesaikan latihan soal. 

Berdasarkan konsep Matematika yang dinilai penting dan mendasar 

untuk siswa dan tujuan meningkatkan aktifitas dan kemampuan siswa 

memahami konsep Matematika serta model pembelajaran Cooperative Tipe 

Think-Pair-Share (TPS) yang dinilai cocok untuk penelitian ini, maka peneliti 

memberi judul dalam penelitian dengan judul “meningkatkan kemampuan 

siswa memahami konsep bangun datar simetris melalui model pembelajaran 

Cooperative Tipe Think-Pair-Share (TPS) pada siswa kelas V SD Negeri 3 

Karangwangi kecamatan Karangwareng Kabupaten Cirebon”. 

 

B. RUMUSAN MASALAH 

1.  Identifikasi masalah 

Dari latar belakang masalah dapat diidentifikasi permasalahan 

sebagai berikut: 

a. Masih rendahnya minat dan motivasi siswa dalam mengikuti proses 

pembelajaran matematika 

b. Pembelajaran matematika selama ini masih monoton sehingga 

perhatian siswa kurang maksimal dalam proses pembelajaran. 

c. Guru belum menerapkan strategi yang tepat dalam melaksanakan 

pembelajaran matematika di kelas. 
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d. Guru masih mendominasi dalam proses pembelajaran, siswa kurang 

dilibatkan secara aktif dalam proses pembelajaran. 

e. Hasil belajar siswa masih rendah dalam peajaran matematika. 

2. Pembatasan masalah 

Pembatasan masalah dalam penelitian ini yaitu mencakup: 

a. Model Pembelajaran Cooperative Tipe Think-Pair-Share (TPS) yang 

digunakan adalah untuk meningkatkan kemampuan siswa pada mata 

pelajaran Matematika materi pokok Kesebangunan dan Simetri kelas 

V SD Negeri 3 Karangwangi Kec. Karangwareng Kab. Cirebon. 

b. Meningkatkan kemampuan siswa yaitu mencakup hasil belajar dan 

aktivitas siswa. 

c. Hasil belajar yang diukur berupa nilai hasil tes pada mata pelajaran 

Matematika materi pokok Bangun Datar Simetris kelas V SD Negeri 3 

Karangwangi Kec. Karangwareng Kab. Cirebon. 

d. Aktifitas siswa yang diukur berupa hasil observasi selama proses 

pembelajaran berlangsung. 

3. Pertanyaan penelitian 

Pertanyaan penelitian (research problem) Penelitian Tindakan Kelas 

ini adalah sebagai berikut: 

a. Bagaimana penerapan model pembelajaran Cooperative Tipe Think-

Pair-Share (TPS) pada pembelajaran Matematika materi 

kesebangunan dan simetri yang dilaksanakan di kelas V SD Negeri 3 

Karangwangi Kec. Karangwareng Kab. Cirebon. 
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b. Bagaimana hasil belajar siswa kelas V SD Negeri 3 Karangwangi 

Kec. Karangwareng Kab. Cirebon pada mata pelajaran Matematika 

materi kesebangunan dan simetri dengan menggunakan model 

pembelajaran Cooperative Tipe Think-Pair-Share (TPS)? 

c. Bagaimana aktivitas belajar siswa kelas V SD Negeri 3 Karangwangi 

Kec. Karangwareng Kab. Cirebon pada mata pelajaran Matematika 

materi kesebangunan dan simetri dengan menggunakan model 

pembelajaran Cooperative Tipe Think-Pair-Share (TPS)? 

 

C. TUJUAN PENELITIAN 

Tujuan diadakan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Untuk mengetahui penerapan model pembelajaran Cooperative Tipe 

Think-Pair-Share (TPS) pada pelajaran Matematika materi kesebangunan 

dan simetri yang dilaksanan di kelas V SD Negeri 3 Karangwangi Kec. 

Karangwareng Kab. Cirebon. 

b. Untuk mengetahui hasil belajar siswa kelas V SD Negeri 3 Karangwangi 

Kec. Karangwareng Kab. Cirebon pada mata pelajaran matematika materi 

kesebangunan dan simetri pada bangun datar dengan menggunakan model 

pembelajaran Cooperative Tipe Think-Pair-Share (TPS). 

c. Untuk mengetahui aktivitas belajar siswa kelas V SD Negeri 3 

Karangwangi Kec. Karangwareng Kab. Cirebon pada mata pelajaran 

matematika materi kesebangunan dan simetri pada bangun datar dengan 

menggunakan model pembelajaran Cooperative Tipe Think-Pair-Share. 
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D. MANFAAT PENELITIAN 

Dengan diadakannya penelitian tindakan kelas ini akan memberikan 

manfaat berarti bagi: 

1. Guru 

a. Guru akan memiliki kemampuan penelitian tindakan kelas yang lebih 

inovatif. 

b. Guru semakin kreatif dalam pengembangan model-model 

pembelajaran. 

c. Memberi kesempatan guru untuk lebih menarik perhatian siswa 

dalam proses belajar mengajar 

2. Siswa 

a. Diharapkan aktifitas dan hasil belajar peserta didik semakin 

meningkat 

b. Membuat pembelajaran Matematika bisa lebih menarik dan 

menyenangkan, sehingga akan membuat pelajaran matematika mudah 

dimengerti dan siswa antusias mengikuti pembelajaran 

c. Siswa mampu dan terampil dalam menyelesaikan soal yang 

berhubungan dengan materi kesebangunan dan simetri. 

3. Sekolah 

a. Sekolah mendapat masukan tentang cara Penelitian Tindakan Kelas. 

b. Upaya perbaikan proses belajar mengajar di sekolah untuk 

mendukung peningkatan mutu pendidikan 

c. Sekolah dapat dijadikan sebagai sekolah yang berkualitas. 
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E. HIPOTESIS TINDAKAN 

Berdasarkan rumusan yang telah dikemukakan, maka penulis 

merumuskan hipotesis tindakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

jika model pembelajaran Cooperative Tipe Think-Pair-Share (TPS) 

diterapkan maka kemampuan siswa memahami konsep kesebangunan dan 

simetri pada bangun datar di kelas V SD Negeri 3 Karangwangi Kecamatan 

Karangwareng Kabupaten Cirebon dapat meningkat. 

 

F. KERANGKA PEMIKIRAN 

Dengan menerapkan model pembelajaran Cooperative  Tipe Think-

Pair-Share (TPS) maka siswa tidak hanya sebagai obyek belajar melainkan 

sebagai subyek belajar karena siswa dapat menjadi tutor sebaya bagi siswa 

lainnya, siswa dapat mengembangkan dan melatih berbagai sikap, nilai dan 

keterampilan-keterampilan sosial untuk diterapkan dalam kehidupan di 

masyarakat, siswa dapat mengembangkan aktualitas berbagai potensi diri yang 

telah dimiliki oleh siswa, selain itu siswa terlibat secara langsung dalam 

pembelajaran, sehingga dengan keterlibatan ini materi yang dibahas akan 

selalu teringat dalam pemikirannya dan konsep yang harus dikuasai peserta 

didik akan mudah diterimanya. Hal ini sesuai dengan prinsip learning by 

doing yang menyatakan bahwa pembelajaran akan cepat dikuasai peserta didik 

dengan peserta didik tersebut ikut aktif dalam pembelajaran. 

Bertolak dari pemikiran bahwa membawa peserta didik akif dalam 

pembelajaran akan memudahkan peserta didik menerima konsep yang harus 

dikuasainya maka secara otomatis langkah membawa peserta didik aktif dalam 
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belajar ini merupakan suatu langkah yang efektif untuk menyampaikan suatu 

materi ajar. 

Secara grafis pemikiran yang dilakukan oleh peneliti dapat 

digambarkan dengan bentuk diagram sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.1 

Diagram Kerangka Berfikir 

 

Peneliti menerapkan model pembelajaran Cooperative Tipe Think-Pair-

Share (TPS) yang diduga mampu membuat proses pembelajaran menjadi 

aktif, menyenangkan dan akan menumbuhkan minat dan motivasi siswa 

terhadap pelajaran matematika itu sendiri menjadi lebih tinggi yang pada 

akhirnya dapat meningkatkan aktifitas siswa dan hasil belajar matematika. 
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Guru belum 
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